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PRAKATA 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala rahmat, penyertaan, dan kesempatan yang diberikan sehingga buku 
Low Profile Strategy: Sebagai Keunggulan Strategis dan Model 
Keberlanjutan Organisasi Keamanan Modern ini dapat diselesaikan. 

Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan intelektual sekaligus refleksi 
praktis terhadap perubahan lingkungan organisasi yang berlangsung 
semakin cepat, kompleks, dan penuh ketidakpastian. Perkembangan 
teknologi digital, media sosial, serta budaya eksposur telah mengubah cara 
organisasi berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam banyak kasus, 
visibilitas seolah menjadi ukuran utama keberhasilan. Organisasi dituntut 
untuk terus hadir, terus terlihat, dan terus menunjukkan aktivitasnya 
kepada publik. 

Di tengah fenomena tersebut, muncul pertanyaan mendasar yang 
menjadi titik awal penulisan buku ini: apakah organisasi yang paling terlihat 
selalu merupakan organisasi yang paling efektif? 

Pertanyaan tersebut membawa penulis pada pencarian yang lebih luas 
mengenai hubungan antara visibilitas, informasi, risiko, kepercayaan, dan 
keberlanjutan organisasi. Berbagai literatur strategi, keamanan, manajemen 
risiko, kepemimpinan, tata kelola, dan keberlanjutan menunjukkan bahwa 
organisasi modern menghadapi tantangan yang jauh lebih kompleks 
dibandingkan sebelumnya. Organisasi tidak hanya dituntut untuk mencapai 
tujuan, tetapi juga mempertahankan legitimasi, mengelola risiko, menjaga 
kepercayaan, dan tetap relevan dalam jangka panjang. 

Melalui proses kajian, refleksi, dan sintesis lintas disiplin ilmu, penulis 
sampai pada keyakinan bahwa visibilitas bukan sekadar instrumen 
komunikasi, melainkan sumber daya strategis yang harus dikelola secara 
cermat. Dari pemikiran tersebut lahirlah konsep Low Profile Strategy, yaitu 
pendekatan yang memandang pengelolaan visibilitas sebagai bagian dari 
strategi organisasi untuk menjaga information advantage, mengurangi 
risiko, melindungi nilai, dan memperkuat keberlanjutan. 

Buku ini tidak mengajak organisasi untuk menjadi tertutup, anti-
transparansi, atau menjauh dari publik. Sebaliknya, buku ini berupaya 
menawarkan perspektif bahwa keterbukaan dan akuntabilitas perlu dikelola 
secara strategis agar tidak mengorbankan efektivitas organisasi. Dalam 
konteks tersebut, penulis memperkenalkan konsep Information Advantage, 
Quiet Power, serta LPSS Framework (Low Profile Sustainability Strategy 



 

iv 

Framework) yang menjelaskan hubungan antara low profile, information 
advantage, risk reduction, value protection, organizational resilience, 
institutional trust, dan sustainability. 

Lebih jauh, buku ini juga membahas tantangan kepemimpinan modern 
di tengah budaya eksposur yang semakin kuat. Dalam lingkungan yang 
serba cepat dan terhubung, pemimpin sering kali menghadapi tekanan 
untuk selalu hadir, selalu merespons, dan selalu terlihat. Padahal, visibilitas 
yang berlebihan dapat menciptakan berbagai risiko baru, baik bagi 
organisasi maupun bagi pemimpin itu sendiri. Oleh karena itu, buku ini 
menawarkan konsep Agile but Low Profile Leader, yaitu pemimpin yang 
mampu beradaptasi secara cepat tanpa kehilangan disiplin dalam 
mengelola visibilitas dan menjaga keunggulan strategis organisasi. 

Pada akhirnya, seluruh pembahasan dalam buku ini bermuara pada 
satu tujuan besar, yaitu membangun organisasi keamanan yang 
berkelanjutan. Organisasi yang berkelanjutan bukanlah organisasi yang 
paling terkenal atau paling terlihat, melainkan organisasi yang mampu 
menciptakan nilai, melindungi nilai tersebut, mempertahankan 
kepercayaan, dan tetap efektif menghadapi perubahan lingkungan dalam 
jangka panjang. 

Penulis menyadari bahwa gagasan yang disampaikan dalam buku ini 
masih terbuka untuk didiskusikan, diuji, dan dikembangkan lebih lanjut. 
Oleh karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sebagai jawaban akhir, 
melainkan sebagai kontribusi pemikiran yang diharapkan dapat 
memperkaya diskursus mengenai strategi, keamanan, kepemimpinan, dan 
keberlanjutan organisasi pada era yang semakin kompleks. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 
memberikan inspirasi, dukungan, kesempatan belajar, dan ruang refleksi 
selama proses penulisan buku ini. Secara khusus, penulis juga 
menyampaikan penghargaan kepada para akademisi, praktisi, pemimpin 
organisasi, dan rekan-rekan yang melalui pengalaman, diskusi, serta 
pemikirannya turut memperkaya perspektif yang terkandung dalam buku 
ini. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
organisasi keamanan, institusi pemerintahan, akademisi, mahasiswa, 
praktisi kepemimpinan, dan para pengambil kebijakan yang tengah mencari 
pendekatan baru untuk membangun organisasi yang lebih efektif, resilien, 
dipercaya, dan berkelanjutan. 
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Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi kecil dalam upaya 
memahami bahwa di tengah dunia yang semakin bising, keunggulan 
strategis tidak selalu dimiliki oleh mereka yang paling terlihat, melainkan 
oleh mereka yang paling mampu mengelola visibilitas, informasi, risiko, dan 
kepercayaan secara cerdas. 

 
 

Jakarta, 2026 
 
 
 

Arif Dilianto 
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BAB 1 
 
 

PARADOKS KEAMANAN MODERN:  
SEMAKIN TERLIHAT, SEMAKIN RENTAN 

 
A. PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS 

Perubahan lingkungan strategis merupakan salah satu faktor paling 
menentukan dalam evolusi organisasi keamanan modern. Jika pada masa 
lalu ancaman keamanan didominasi oleh konflik antarnegara dan kekuatan 
militer konvensional, maka pada abad ke-21 organisasi keamanan 
menghadapi spektrum ancaman yang jauh lebih kompleks, dinamis, dan 
multidimensional. Globalisasi, revolusi teknologi informasi, perkembangan 
media digital, serta meningkatnya interkoneksi antaraktor telah mengubah 
cara ancaman muncul, berkembang, dan memengaruhi stabilitas suatu 
negara. Dalam konteks tersebut, organisasi keamanan tidak lagi beroperasi 
dalam lingkungan yang stabil dan dapat diprediksi, melainkan dalam 
lingkungan yang ditandai oleh ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan 
yang berlangsung sangat cepat. 

Perkembangan teknologi informasi menjadi salah satu pendorong 
utama transformasi lingkungan strategis. Internet, media sosial, kecerdasan 
buatan, komputasi awan, dan teknologi komunikasi bergerak telah 
menciptakan ruang interaksi baru yang melampaui batas-batas geografis 
negara. Informasi dapat menyebar secara instan kepada jutaan orang dalam 
hitungan detik, sementara berbagai aktor non-negara memiliki kemampuan 
untuk memengaruhi opini publik, menggalang dukungan, bahkan 
mengancam keamanan nasional tanpa harus memiliki kekuatan militer yang 
besar. Fenomena ini menunjukkan bahwa kekuasaan tidak lagi sepenuhnya 
berada di tangan negara, tetapi juga tersebar kepada berbagai aktor yang 
mampu mengendalikan informasi dan memanfaatkan teknologi secara 
efektif (Nye, 2011). 

 



 

 

BAB 2 
 
 

LOW PROFILE SEBAGAI  
KEUNGGULAN STRATEGIS 

 
A. MEMAHAMI HAKIKAT LOW PROFILE STRATEGY 

Bab sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi keamanan modern 
menghadapi perubahan lingkungan strategis yang fundamental. 
Perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan tuntutan transparansi 
telah menciptakan budaya eksposur yang mendorong organisasi untuk 
semakin terlihat di ruang publik. Pada saat yang sama, meningkatnya 
visibilitas juga melahirkan berbagai risiko baru, mulai dari over-exposure 
hingga fenomena security theater, yaitu kondisi ketika aktivitas yang 
terlihat lebih dihargai daripada efektivitas yang sesungguhnya. Dalam 
konteks tersebut, muncul kebutuhan untuk mencari pendekatan yang 
mampu menjaga keseimbangan antara legitimasi publik dan efektivitas 
operasional. Salah satu pendekatan yang semakin relevan adalah Low 
Profile Strategy. 

Meskipun istilah low profile sering digunakan dalam berbagai konteks, 
pemahamannya masih sering disederhanakan menjadi sikap tidak menonjol, 
tidak banyak berbicara, atau menghindari perhatian publik. Dalam konteks 
organisasi keamanan modern, pemahaman tersebut terlalu sempit. Low 
Profile Strategy bukan sekadar gaya komunikasi atau karakter organisasi, 
melainkan pendekatan strategis yang berfokus pada pengelolaan visibilitas 
untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dengan kata lain, low 
profile bukan tentang menghilangkan keterlihatan, tetapi tentang 
memastikan bahwa tingkat keterlihatan organisasi selaras dengan 
kepentingan strategisnya. 

Pandangan ini penting karena lingkungan organisasi modern telah 
menempatkan visibilitas sebagai salah satu sumber daya yang bernilai. 
Organisasi yang terlihat cenderung lebih mudah memperoleh perhatian, 
membangun legitimasi, dan memengaruhi persepsi publik. Namun 



 

 

BAB 3 
 
 

SUSTAINABILITY BUSINESS STRATEGY  
UNTUK ORGANISASI KEAMANAN 

 
A. DARI KEUNGGULAN STRATEGIS KE KEBERLANJUTAN 

ORGANISASI 
Bab 2 telah menunjukkan bahwa Low Profile Strategy bukanlah sikap 

pasif, melainkan pendekatan strategis yang mampu menghasilkan 
information advantage, strategic ambiguity, surprise, dan quiet power. 
Rangkaian konsep tersebut menjelaskan bagaimana organisasi keamanan 
modern dapat membangun keunggulan melalui pengelolaan visibilitas, 
penguasaan informasi, dan kemampuan mempertahankan ketidakpastian 
yang menguntungkan. Namun, keberhasilan menciptakan keunggulan 
strategis hanya merupakan tahap awal. Pertanyaan yang lebih penting 
adalah apakah keunggulan tersebut dapat dipertahankan ketika lingkungan 
berubah, tekanan meningkat, dan tuntutan organisasi semakin kompleks. Di 
sinilah isu keberlanjutan organisasi menjadi relevan. 

Dalam perspektif strategi, keunggulan tidak pernah benar-benar 
bersifat permanen. Porter (1996) menegaskan bahwa strategi selalu 
berkaitan dengan pilihan posisi yang menciptakan nilai, tetapi posisi 
tersebut dapat terkikis ketika lingkungan berubah atau ketika pesaing 
meniru keunggulan yang ada. Rumelt (2011) juga mengingatkan bahwa 
strategi yang baik harus menghadapi “inti masalah” organisasi secara nyata, 
bukan sekadar menghasilkan performa jangka pendek yang tampak 
mengesankan. Dengan demikian, keunggulan strategis harus dipahami 
sebagai sesuatu yang dinamis, bukan sebagai kondisi yang sekali diperoleh 
lalu otomatis bertahan. 

Perubahan lingkungan strategis merupakan salah satu alasan utama 
mengapa keunggulan organisasi mudah terkikis. Organisasi yang hari ini 
unggul dalam informasi, kecepatan, atau pengelolaan risiko dapat 
kehilangan keunggulan tersebut ketika teknologi berkembang, ancaman 



 

 

BAB 4 
 
 

LPSS FRAMEWORK (LOW PROFILE 
SUSTAINABILITY STRATEGY FRAMEWORK) 

 
A. MENGAPA DIPERLUKAN LPSS FRAMEWORK 

Bab-bab sebelumnya telah membangun sebuah alur argumentasi yang 
saling terkait. Bab 1 menunjukkan bahwa lingkungan strategis modern 
ditandai oleh era eksposur, budaya visibilitas, over-exposure, dan 
kecenderungan security theater yang membuat organisasi terlalu sibuk 
tampak efektif daripada benar-benar efektif. Bab 2 kemudian menunjukkan 
bahwa Low Profile Strategy dapat menjadi sumber keunggulan strategis 
karena memungkinkan organisasi menjaga information advantage, 
mempertahankan strategic ambiguity, menciptakan quiet power, dan 
mengelola visibilitas secara cerdas. Bab 3 memperluas logika tersebut ke 
ranah keberlanjutan dengan menegaskan bahwa organisasi keamanan 
menciptakan nilai, melindungi nilai melalui pengurangan risiko, menjaga 
efektivitas melalui organizational resilience, dan membangun keberlanjutan 
melalui institutional trust. Jika seluruh temuan itu dibaca secara bersama, 
muncul satu pertanyaan penting: mengapa masih diperlukan LPSS 
Framework? 

Jawabannya terletak pada fakta bahwa konsep-konsep tersebut, 
meskipun kuat, selama ini berkembang dalam tradisi ilmu yang berbeda dan 
jarang diintegrasikan ke dalam satu kerangka strategis yang utuh. Literatur 
strategi menjelaskan keunggulan kompetitif, literatur manajemen risiko 
menjelaskan perlindungan nilai, literatur resilience menjelaskan 
kemampuan bertahan, literatur trust menjelaskan legitimasi, dan literatur 
sustainability menjelaskan keberlanjutan jangka panjang. Namun belum 
banyak model yang secara eksplisit menghubungkan seluruh unsur itu 
dalam konteks organisasi keamanan modern. Di sinilah kebutuhan LPSS 
Framework menjadi jelas. 



 

 

BAB 5 
 
 

AGILE LEADERSHIP  
DAN RISIKO OVER-EXPOSURE 

 
A. PERUBAHAN LINGKUNGAN KEPEMIMPINAN MODERN 

Pembahasan pada Bab 4 menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi LPSS Framework tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain 
strategi organisasi, tetapi juga oleh kemampuan kepemimpinan dalam 
mengelola visibilitas, informasi, risiko, dan keberlanjutan organisasi. LPSS 
menempatkan pengelolaan visibilitas sebagai titik awal pembentukan 
information advantage, risk reduction, resilience, trust, dan sustainability. 
Namun seluruh mekanisme tersebut pada akhirnya bergantung pada 
keputusan yang diambil oleh para pemimpin organisasi. Oleh karena itu, 
sebelum membahas konsep Agile Leadership, penting untuk memahami 
terlebih dahulu bagaimana lingkungan kepemimpinan modern telah 
berubah secara fundamental dibandingkan era sebelumnya. 

Keberhasilan organisasi pada masa lalu sering kali sangat dipengaruhi 
oleh stabilitas lingkungan. Perubahan terjadi relatif lambat, siklus informasi 
berlangsung lebih panjang, dan organisasi memiliki waktu yang cukup untuk 
merencanakan serta menyesuaikan diri terhadap perkembangan yang 
terjadi. Kondisi tersebut berbeda dengan lingkungan strategis saat ini yang 
ditandai oleh perubahan cepat, ketidakpastian tinggi, dan keterhubungan 
global yang semakin intensif. Dalam literatur manajemen strategis, kondisi 
ini sering dijelaskan melalui konsep VUCA (Volatility, Uncertainty, 
Complexity, and Ambiguity), yaitu lingkungan yang volatil, tidak pasti, 
kompleks, dan ambigu (Bennett & Lemoine, 2014). 

Volatilitas menggambarkan kecepatan perubahan yang sulit diprediksi. 
Ketidakpastian menunjukkan keterbatasan kemampuan organisasi untuk 
memprediksi masa depan. Kompleksitas mencerminkan banyaknya variabel 
yang saling memengaruhi, sementara ambiguitas menunjukkan bahwa 
informasi yang tersedia sering kali dapat ditafsirkan secara berbeda. 



 

 

BAB 6 
 
 

MENUJU ORGANISASI KEAMANAN  
YANG BERKELANJUTAN 

 
A. BEYOND VISIBILITY: MENDEFINISIKAN ORGANISASI KEAMANAN 

YANG BERKELANJUTAN 
Bab-bab sebelumnya telah membangun satu perjalanan argumentasi 

yang semakin jelas. Bab 1 menunjukkan bahwa era digital dan budaya 
eksposur telah mendorong organisasi keamanan untuk semakin terlihat, 
tetapi visibilitas yang berlebihan dapat melahirkan over-exposure, security 
theater, dan kerentanan strategis. Bab 2 kemudian memperlihatkan bahwa 
Low Profile Strategy bukanlah ketertutupan, melainkan cara mengelola 
visibilitas secara strategis agar organisasi tetap memiliki information 
advantage dan quiet power. Bab 3 memperluas argumen tersebut ke ranah 
keberlanjutan: organisasi keamanan bukan sekadar cost center, melainkan 
value center yang menciptakan nilai melalui risk reduction, resilience, dan 
trust. Bab 4 lalu mengintegrasikan semuanya ke dalam LPSS Framework, 
sedangkan Bab 5 menjelaskan bahwa keberhasilan LPSS sangat bergantung 
pada kepemimpinan yang agile tetapi disiplin dalam mengelola eksposur. 
Dari seluruh rangkaian ini, satu kesimpulan menjadi semakin kuat: tujuan 
akhir buku ini bukan low profile, bukan information advantage, dan bukan 
bahkan LPSS itu sendiri, melainkan terbentuknya organisasi keamanan yang 
berkelanjutan. 

Karena itu, organisasi keamanan modern perlu bergerak beyond 
visibility. Selama bertahun-tahun, banyak organisasi menilai keberhasilan 
berdasarkan seberapa sering mereka muncul di ruang publik, seberapa 
besar perhatian yang mereka terima, atau seberapa intens mereka 
berkomunikasi. Dalam batas tertentu, visibilitas memang penting karena 
dapat memperkuat legitimasi dan menegaskan keberadaan organisasi. 
Namun, ketika visibilitas dijadikan ukuran utama keberhasilan, organisasi 
berisiko terjebak dalam logika pencitraan. Porter (1996) menekankan 
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Warfare, dan saat ini sedang menempuh pendidikan 
Doktoral di bidang Manajemen Bisnis. Perspektifnya 

dibentuk oleh perpaduan pengalaman profesional dan kajian akademik 
yang berfokus pada dinamika keamanan, pengambilan keputusan strategis, 
serta pengembangan organisasi yang adaptif dan berkelanjutan. 
Wawasannya semakin diperkaya melalui berbagai program pengembangan 
profesional, termasuk di National Security College Australia, European 
Bodyguard & Security Services Academy (EBSSA), dan Jakarta Centre for 
Law Enforcement Cooperation (JCLEC). Melalui buku ini ia memperkenalkan 
Low Profile Strategy dan LPSS Framework (Low Profile Sustainability 
Strategy Framework) sebagai perspektif untuk memahami bagaimana 
organisasi dapat mengelola visibilitas, melindungi informasi, membangun 
kepercayaan, serta mempertahankan efektivitas dan keberlanjutan di 
tengah lingkungan yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian. Bagi 
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berikutnya. 
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